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SUARA PENGGEMBALAAN 

Jika boleh memilih, kita semua memilih tidak mau 
mengalami yang buruk dalam hidup ini. Namun, 
sayangnya tidak bisa. Allah memiliki "DESTINY" yang 

baik atas hidup kita, namun kita harus "RENEWED" dari 
dalam. Biasanya melalui proses yang tidak enak dan 
buruk. Kita akan belajar dari Yusuf, yang mengalami hal-
hal yang buruk, namun semua itu demi kebaikan kita.  

Pertama 
DIPILIH TAPI DI SALAHMENGERTI. 

Yusuf dilahirkan oleh Rachel, isteri yang sangat dicintai 
Yakub pada saat masa tua Yakub. Yusuf dibuatkan jubah 
yang maha indah dan ia lebih dikasihi ayahnya sehingga 
saudara-saudaranya membencinya dan tidak mau 
menyapanya dengan (Kej. 37:4). Apalagi, ketika YUSUF 
menerima mimpi dari Tuhan, yang menyiratkan bahwa ia 
akan diangkat tinggi melebihi saudara-saudaranya, 
bahksn melebihi orang tuanya. Yusuf semakin dibenci; ia 
dituduh mau menjadi raja dan ingin berkuasa atas 
mereka (Kej. 37:8). Melalui mimpi-mimpi yang diterima 
Yusuf,  Tuhan sudah menyatakan "DESTINY" sejak Yusuf 
masih muda. Namun, saudara-saudara maupun orang tua 
Yusuf tidak dapat memahami ada pilihan dan panggilan 
Tuhan yang sudah sangat jelas atas hidup Yusuf.  

Ketika Anda dipilih dan dipanggil Tuhan menjadi alat 
kemuliaan-Nya, namun keluarga dan orang-orang di 
sekitar Anda salah mengerti dan membenci Anda, 
janganlah kecewa. Lebih baik tenang dan berdiam diri. 
Jangan bersungut-sungut atau marah.  NantikanTuhan 
bekerja, Ia belum selesai.  

Kedua 
DIBUANG DI POSISI YG RENDAH.  

Pada suatu hari Yakub menyuruh Yusuf melihat keadaan 
saudara-saudaranya yang sedang menggembalakan 
kambing domba, apakah baik keadaan mereka. Ketika 
melihat Yusuf, mereka bermufakat mencari daya upaya 
untuk membunuhnya. Mereka bermaksud membunuh 
Yusuf dan melemparkannya ke dalam sumur yang 
kosong dan kering. Namun, akhirnya mereka menjual 
Yusuf kepada kafilah orang Ismael, yang bertepatan lewat 
saat itu. Yusuf dijual kepada orang Ismael itu dengan 
harga dua puluh syikal perak dan dibawa ke Mesir. 
Sesampainya di Mesir, Yusuf dijual sebagai budak 
kepada Potifar, seorang pegawai istana Firaun, kepala 
pengawal raja. 

Secara realita hidup Yusuf kelihatannya tamat, mimpi 
tidak tergenapi. Ia dipisahkan dari ayah yang sangat 
mencintainya. Siapa lagi yang peduli atas hidupnya? 
Namun, Tuhan masih belum selesai. Melalui keadaan 
yang buruk, Tuhan sedang bekerja menyatakan DESTINY-
Nya. Atas penentuan Tuhanlah, kafilah Ismael lewat tepat 
saat Yusuf dan saudara-saudaranya ada di Dotan. Juga 
atas ketetapan Tuhan, Yusuf dijual kepada pegawai 
Firaun, Potifar, bukan kepada yang lainnya.  

Respon Yusuf menghadapi saudara-saudaranya yang 
jahat dan keadaan yang buruk sungguh menjadi contoh 
yang patut ditiru. Sekalipun menjadi budak, Yusuf 
bekerja dengan rajin dan segenap hati. Tuhan menyertai 
dia sehingga ia menjadi kesayangan Potifar. Ia menjadi 
kepercayaan untuk mengurus segala sesuatu di bawah 
kekuasaannya. Namun proses Tuhan belum selesai. Ia 
DIJADIKAN SALAH WALAU BENAR dan harus MASUK 
PENJARA. Karena menolak godaan isteri Potifar untuk 
tidur dengannya, Yusuf difitnah dan diputarbalikkan 



fakta. Ia ditangkap oleh Potifar dan dimasukkan ke dalam 
penjara, tempat tahanan- tahanan raja dikurung (Kej. 
39:20). Di dalam penjara, Yusuf menjadi kesayangan 
kepala penjara karena Tuhan menyertai Yusuf. Ia 
mempercayakan semua tahanan dan urusan penjara 
kepada Yusuf. Tuhan menyertainya dan apa saja yang 
dilakukannya berhasil.  

Yusuf tidak menyimpan kekecewaan kepada Tuhan 
karena mimpinya tidak menjadi kenyataan. Di penjara 
Yusuf bertemu dengan juru minuman dan juru roti raja. 
Setelah beberapa saat,  mereka bersusah hati karena 
memperoleh mimpi. Yusuf menawarkan mereka 
menceritakan mimpi itu kepadanya karena percaya 
bahwa Allah sanggup menerangkan arti mimpi (Kej. 
40:8). Dalam tiga hari, apa yang dikatakan Yusuf menjadi 
kenyataan. Juru roti dihukum mati dan juru minuman 
diangkat Raja. Namun, Yusuf DILUPAKAN WALAU SUDAH 
MENOLONG. Jika dilupakan oleh orang yang Anda 
tolong dan ia tidak membalas budi, JANGAN SEDIH atau 
MARAH. Tuhan punya waktu dan cara untuk mengingat 
dan menolong kita.  

Ketiga 
DIANGKAT TINGGI TAPI TIDAK SOMBONG.  

Setelah kira-kira 13 tahun Yusuf dibuang ke Mesir dan 
dipenjarakan, waktu Tuhan tiba untuk mengangkatnya. 
Tuhan membuat raja Firaun bermimpi 2x dan gelisah 
oleh karena mimpinya itu. Semua ahli dan orang berilmu 
di negeri Mesir dipanggilnya tapi tidak ada seorang pun 
yang dapat menafsirkan arti mimpi tersebut. Pada saat 
itulah juru minuman raja teringat akan Yusuf. Yusuf 
dikeluarkan dari kurungan, bercukur, berganti pakaian 
dan menghadap Firaun. Sungguh waktu dan cara yang 
tepat Tuhan meninggikan Yusuf. Karena Tuhan, ia dapat 
menafsirkan semua mimpi Firaun. Furaun bahkan 
mengangkat Yusuf menjadi kuasa atas istananya; orang 
nomor 2 setelah Firaun. Kepada perintah Yusuf, seluruh 
rakyat taat; hanya takhta kelebihan Firaun dari Yusuf (Kej. 
41:40).  

Kelaparan merajalela di seluruh bumi, termasuk di tanah 
Yehudha. Yakub memerintahkan anak-anaknya untuk 
pergi ke Mesir membeli gandum. Pertemuan Yusuf 
dengan saudara-saudaranya sungguh sangat 
mengharukan. Pada akhirnya Yusuf membuka jati dirinya 
fi depan saudara-saudaranya. SAUDARA-SAUDARA 
YUSUF SANGAT TAKUT. Mereka gemetar dan bersujud 
mohon ampun kepada Yusuf dan memohon agar mereka 
dapat menjadi budak Yusuf (Kej. 50:18).  

YUSUF TIDAK MARAH dan TIDAK MENYALAHKAN 
SAUDARA-SAUDARA NYA. Ia sungguh percaya di balik 
semua keadaan yang buruk, ada "DESTINY" Tuhan: 
"Tetapi sekarang, janganlah bersusah hati dan janganlah 
menyesali diri, karena kamu menjual aku ke sini, sebab 
untuk memelihara kehidupanlah Allah menyuruh aku 

mendahului kamu" (Kej. 45:5). Beberapa kali Yusuf 
menekankan bahwa Allah yang telah menyuruhnya 
mendahului keluarganya untuk menjamin kelanjutan 
keturunan Israel di bumi.  "Bukan kamu yang menyuruh 
aku ke sini, tetapi Allah; Dialah yang telah menempatkan 
aku sebagai bapa bagi Firaun dan tuan atas seluruh 
istananya dan sebagai kuasa atas seluruh tanah 
Mesir" (Kej. 45:8).  

Sungguh ajaib DESTINY Tuhan. Melalui keadaan yang 
buruk, jalan yang berliku-liku, orang yang jahat, 
pemfitnah, orang yang tidak tahu balas budi, Tuhan 
mengubahkannya menjadi alat kemuliaan dan berkat 
bagi bangsa-bangsa. "Memang kamu telah mereka-
rekakan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah telah 
mereka-rekakannya untuk kebaikan, dengan maksud 
melakukan seperti yang terjadi sekarang ini, yakni 
memelihara hidup suatu bangsa yang besar" (Kej. 50:20).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, kuatkan dan 
teguhkanlah imanmu. Percayalah, Ia memiliki rancangan 
yang indah atas kehidupan kita. Amin, Halleluyah.  

In His Destiny, 
Agnes Maria 



Dalam Alkitab, Yesus telah memperingatkan bahwa 
akan datang nabi-nabi palsu dan pengajar sesat 
yang akan menyesatkan anak Tuhan. Baru-baru ini 
kekristenan di Indonesia sedikit digemparkan 
dengan munculnya aliran progresif yang dikenalkan 
oleh Brian Siawarta, yang sekarang bukan pastor 
lagi. Banyak sekali video dan konten dimana banyak 
pernyataan yang dibuat oleh Brian Siawarta yang 
cukup kontroversial. Ia menyebut bahwa Yesus 
bukanlah jalan keselamatan satu-satunya dan Alkitab 
bukan sumber kebenaran yang mutlak.  

Memang kalau kita lihat di konten Login di YouTube 
Deddy Corbuzier, Brian terkesan seperti sosok 
Kristen yang toleran, namun hal ini yang menjadi 
boomerang bagi Brian sendiri. Memang benar 
bahwa Tuhan adalah Bapa yang baik yang sayang 
dengan anak-anaknya, namun perlu diingat bahwa 
Tuhan adalah Bapa yang adil dan tegas. Jika anak-
anak berada dijalan yang salah, pastinya papa yang 
baik akan menegor anaknya. Jika anak melakukan 
kesalahan, past inya papa yang baik akan 
menghukum anaknya dengan adil.  

Bapa mengasihi kita, karena itulah Ia mengirimkan 
Anak-Nya yang tunggal supaya orang yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa melainkan beroleh hidup 
kekal. Dalam perjanjian lama, Bangsa Niniwe adalah 
bangsa yang jahat dimata Tuhan. Tuhan memang 
a k a n m e n g h u k u m N i n i w e , n a m u n Tu h a n 
mengirimkan Yunus sebagai pengingat agar bangsa 
Niniwe dapat diselamatkan.  

Yunus 4:11 menulis “Bagaimana tidak Aku akan 
sayang kepada Niniwe, kota yang besar itu, yang 
berpenduduk lebih dari seratus dua puluh ribu 
orang, yang semuanya tak tahu membedakan 
tangan kanan dari tangan kiri, dengan ternaknya 
yang banyak?” 

Melalui ayat ini kita bisa melihat bagaimana Tuhan 
mengasihi Niniwe dan t idak ingin Niniwe 
ditunggangbalikkan. Tuhan memberi kesempatan 
agar Niniwe bertobat melalui teguran keras yang 
dilayangkan Yunus dan bukan kata-kata halus yang 
tidak bermakna.  

Kita bisa lihat juga bagaimana Tuhan membuat 
Paulus bertobat melalui cara yang menyakitkan 
dengan dibutakan. Masih ada contoh bagaimana 
Tuhan membawa anak-anak-Nya ke jalan yang benar 
melalui teguran yang keras dan hukuman yang 
setimpal dan bukan melalui gombalan.  

Kristen berarti mengikut Kristus, mengikut Kristus 
berarti membuang ego dan kedagingan, membuang 
kedagingan berarti tidak sama dengan dunia, jika 
kekristenan ingin menjadi relevan dengan menjadi 
sama dengan dunia, maka kekristenan sudah bukan 
tentang mengikut Kristus tetapi mengikut dunia 
dengan segala kenajisannya. 

(Axel Adam) 

U P D A T E

Teguran yang Keras



In the quest for significance, we often seek acknowledgment 
from various quarters - family, colleagues, society. Yet, the 
most profound validation we can aspire to attain is to be 
deemed special in the eyes of the Divine. David, the revered 
King of Israel, achieved this distinction. Scripture heralds him 
as "a man after [God's] own heart" (1 Samuel 13:14), a 
testament to his extraordinary standing before the Almighty. 
What rendered David so singular in God's sight? Let us 
embark on a journey to unravel the essence of David's 
uniqueness and glean insights into how we, too, can become 
special in God's eyes. 

First and foremost, David was a Worshipper. The Psalms 
resound with his fervent devotion, echoing his commitment to 
praising God ceaselessly. Psalm 119:164 encapsulates David's 
unwavering dedication to worship, painting a portrait of a soul 
enraptured by divine adoration.  

“Seven times a day do I praise thee, Because of Thy righteous 
ordinances.” Psalms 119:164. 

Are we, like David, cultivating a heart inclined towards 
worship? It's not merely about vocal prowess or finding the 
time amidst life's bustle; it's about prioritizing the reverence 
due to our Creator. Let us emulate the angels depicted in 
Revelation, whose anthem of praise reverberates through 
eternity. For in worship, we align our beings with the divine 
rhythm, drawing closer to the essence of our existence. 

Secondly, David epitomized Faithfulness. His encounter 
with Goliath stands as an emblem of his unyielding trust in 
God's deliverance. Amidst trials and tribulations, David never 
wavered in his allegiance to the Almighty. 

“And David said, Jehovah that delivered me out of the paw of 
the lion, and out of the paw of the bear, he will deliver me out 
of the hand of this Philistine. And Saul said unto David, Go, and 
Jehovah shall be with thee.” 1 Samuel 17:37 . 

His faith wasn't contingent on favorable circumstances but 
rooted in the unwavering character of God. Do we mirror 
David's steadfastness in our walk of faith? In moments of 
adversity, do we anchor our souls in the firm foundation of 
divine providence? Let us emulate David's unwavering 
resolve, making God our sole refuge and strength in every 
circumstance. 

Lastly, David exemplified Repentance and Humility. 
Despite his lofty status, David remained acutely aware of his 
fallibility. When confronted with his transgressions, he didn't 
resort to excuses or self-justification but humbly sought God's 
mercy and forgiveness. Psalm 51 stands as a poignant 
testimony to David's contrite spirit, a plea for renewal and 
restoration. 

“Create in me a clean heart, O God; And renew a right spirit 
within me.” Psalms 51:10. 

Do we, like David, possess the humility to acknowledge our 
failings and seek divine pardon? In a culture that often glorifies 
self-righteousness, let us embrace the humility that precedes 
true repentance, allowing God to cleanse and transform our 
hearts. 

In conclusion, David's life serves as a beacon illuminating the 
path to divine favor. While perfection eludes us, we can 
emulate David's pursuit of God's heart. Let us cultivate a spirit 
of worship, anchoring our souls in the bedrock of faithfulness, 
and embracing the humility that leads to repentance. For 
therein lies the secret to becoming truly special in God's eyes. 
As we embark on this transformative journey, may our lives 
resound with the echo of David's anthem: "Create in me a 
clean heart, O God, and renew a right spirit within me" (Psalm 
51:10). 

God Bless you, 
The Little Angel. 

ENGLISH DEVOTION

Becoming Special in God's Eyes
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